SLOGAN SANTRI 


"SAMI NA WA ATHO' NA" 


Apa yang didengar, ia melaksanakan.. 


Ketika Anak Santri Reuni 


Cerita ini diambil dari kisah nyata. Dan mohon maaf bila ada 
kesamaan nama ataupun latar belakang. 


"Permisi mbak" laki laki bertopi itu mendekati kasir. 
"Iya mas, sudah beres?" Tanya Mbak kasir. 

"Ya jadi semuanya berapa?" 

"Caramel machiatonya 25rb mas." 


Laki laki bertopi itu langsung mengambil uang disaku 
celananya. 


Kemudian, datang pelanggan lain seorang laki laki berpeci 
"Mbak pesen air minum." 


"Oh iya bentar, saya liat daftar minumnya dulu ya." Ucap 
mbak penjaga toko kopi itu sembari membuka daftar menu. 


Laki laki bertopi itu melihat ke arah laki laki berpeci dan 
mendekatkan wajahnya perlahan. la pun kaget, ternyata laki 
laki berpeci itu teman kecilnya dulu. "Fadil ?" Laki laki 
berpeci tak kalah kagetnya saat melihat laki laki bertopi itu 
"Masyaallah Ridwan? Udah lama ya kita gak ketemu?" 
"Aduuhh..Abis ngajar ngaji ya kamu Fadil ? Hahaha" 


"Aku abis dari..." 


"Emang gak berubah ya kamu Fadil, masih pake pecian, 
baju Koko haha ada ada aja..." Ridwan hanya geleng geleng 
kepala. 


"Emm oh iya, kayaknya si Ahmad sama si Deden besok libur 
kerja deh kayaknya. Gimana kalau kita reunian mau ga?" 
Ajak Ridwan. "Reuni?" "Iya reuni bareng mereka, masak 
kamu gak mau kumpul kumpul kayak dulu?" 


"Mau sih. Tapi..." 


"Ah udah pokoknya kamu besok datang lagi kesini ya, aku 
kabarin mereka nanti oke? 


"Oh iya oke deh" Fadil hanya tersenyum. 


"Oke besok datang ya, jangan malu maluin ya haha" "ini 
mbak, makasih ya mbak." Ridwan membayar minumannya 
tadi. "Iyaa" jawab Mbak kasir. 


Beberapa detik kemudian. 
"Eh mas mas, uangnya kurang !" Teriak mbak kasir. 


"Kurang ? Ya udah gpp biar sama saya aja yg bayar." "Ohh" 
Fadil pun membayar kekurangan yg tadi Ridwan bayar ke 
mbak kasir tadi. 


"Iya udah, mas nya mau pesen apa?" 
"Oh saya mesen ini aja mbak..." 


Hari yg telah dijanjikan telah tiba. Ridwan, Ahmad dan 
Deden sudah berkumpul di kedai kopi. Tidak lama kemudian 
muncul laki laki berpeci itu. 


"Udah pak disini aja." Ojol itu langsung berhenti. "Ini pak 
uangnya, kelebihannya sedekah aja buat bapak." Sambil 
memberikan uang ribuan. "Makasih ya pak," Bapak Ojol itu 
tersenyum. "Sama sama pak." 


Fadil langsung berjalan menuju teman temannya yg sudah 
berkumpul. 


"Assalamualaikum" 

"Wa'alaikumsalam" jawab mereka bareng. 
"Maaf nih aku telat" 

"Gpp gpp duduk aja" ucap Deden. 


"Eh Fadil kenapa kok kamu naik Ojol? Gak punya kendaraan 
ya?" Tanya Ahmad. 


"Oh iya tadi aku abis..." 


"Ya mending naik Ojol dari pada naik sendal kan lama harus 
nunggu" mereka tertawa "Dari pada naik Unta" tambah 
Deden. Mereka semua tambah ketawa lagi. Sedangkan Fadil 
hanya tersenyum menanggapi nya. 


"Aku pesen minuman dulu ya" 
"Ya udah pesen dulu aja." 


Fadil berdiri dan menghampiri kasir untuk memesan 
minuman. Tapi disisi lain. 


"Memang ya, dari dulu si Fadil gak pernah berubah," heran 
Ridwan "iya sih emang gitu orangnya. 
Apalagi..penampilannya aduuhh" ucap Deden 


"Ya mungkin udah kelamaan di pondok pesantren kali, jadi 
gitu." Sela Ahmad. 


"Yaa begitulahh...haha" 


"Ada ada aja ya si Fadil nih." 


"Tapi yg lain udah lama pada lulus tapi kok dia masih..." 
Fadil kembali bergabung dengan temannya setelah 
memesan minumannya. 


"Shut shut dia kesini" bisik Deden. 


"Gimana udah mesennya?" Tanya Ahmad. "Udah kok" 
jawabnya dengan senyuman. 


"Eh udah lama ya kita gak kumpul lagi semua, kayaknya 
udah pada sukses semua?" Ahmad mulai pembicaraan. 


"Iya dong, kita kan udah pada sukses. Pada sibuk masing 
masing, hahaha" Kata Ridwan 


"Iya Alhamdulillah ya kita bisa kumpul bareng lagi." Ucap 
Fadil. 


Mbak kasir mendatangi meja mereka untuk mengantarkan 
pesenan nya Fadil. "Alhamdulillah makasih ya mbak." Mbak 
kasir itu membalasnya. 


"Oh iya Den, setelah kamu lulus kuliah, sekarang kamu kerja 
apa ?" Tanya Ridwan. 


"Aku sih sekarang bekerja jadi PNS, pekerjaan yg di idamkan 
semua orang, hehe" 


"Widih, hidupmu udah terjamin dong?" 


"Iya dong Pegawai Negeri Sipil gituloh" jawab Deden dengan 
bangga. 


"Kalo kamu mad kerja apa?" Tanya Fadil. 


"Aku sih sekarang jadi bandar kain, lumayan lah 
penghasilannya." 


"Kalo kamu Fadil kerja apa?" Tanya Ahmad. 
"Oh aku? Sebenarnya sih aku kerja..." 


"Ya Fadil sih gak usah di tanyalah, diakan cuma lulusan 
ponpes, gak da gelar sarjananya hahaha" 


"Alah kamu tuh wan, dari dulu bisanya ngatain orang. 
Emang sekarang kamu kerjanya apa?" Tanya Ahmad 
penasaran. 


"Aku? Aku sih baru naik jabatan baru baru ini hehe, jadi 
manager perusahaan bro" sambil merapihkan topinya. 


"Wah hebat hebat hebat, luar biasa haha" ujar Deden sambil 
menunjukan jempolnya. 


"Alhamdulillah, ternyata teman temanku udah pada sukses 
semua. Semoga, mereka bisa mensyukuri nikmat yg telah 
Kau berikan kepada mereka. Aamiin." Gumam Fadil dalam 
hati. 


Mereka semua kembali bercerita semasa kecil. 


Fadil sedang menunggu jemputan, tiba tiba datang Ridwan 
dengan motor MX nya. 


"Eh Fadil, belum pulang ?" 
"Nunggu Ojol dil?" Fadil hanya diam tidak menanggapi. 


Ridwan melepaskan helmnya. "Makannya Fadil, Kuliah! Biar 
dapet ijazah terus bisa kerja, dapet gaji dan bisa beli 
kendaraan pribadi." Ucap Ridwan menasihati. 


"Cuma yah kamu sekolahnya cuma di ponpes. Ya paling 
kamu kerjanya cuma bisa jadi...Guru ngaji ? hahaha" 


Fadil hanya tersenyum melihat hinaan dari temannya. 


Tak lama kemudian, mobil XPander berhenti tidak jauh dari 
Fadil yg sedang berdiri. 


"Alhamdulillah jemputannya sudah datang. Wan, kalau 
kamu mau duluan gpp silahkan." 


"Alahh, sombong kamu Dil, datang di antar Ojol pulang 
dijemput taksi haha" 


"Hmm sebenarnya ini mobil pribadi aku Wan. Ya 
Alhamdulillah aku punya bisnis kecil kecilan, walaupun 
gajinya gak sebesar kamu. Tapi Allah memudahkan aku buat 
bisa beli mobil ini dengan Cash." Jelas Fadil tersenyum. 


"Aduuhh gayamu Fadil haha. Kamu kan cuma anak ponpes, 
kuliah juga ngga. Boro boro bisa beli mobil kayak gini. 
Hmm" 


Sopir pribadi Fadil keluar membawakan jasnya dan 
memakaikannya di tubuh Fadil 


"Maaf pak lama" 
"Iya gapapa" 


"Hari ini ada jadwal meeting di kantor bersama klien pak." 
Ucap sopir pribadi. 


"Oh iya Wan. Memang benar aku anak ponpes, aku gak 
kuliah dan juga gak punya ijazah. Tapi inget temanku, yg 
memberi rezeki itu Allah." 


Ridwan hanya bisa terdiam mendengar penjelasan dari 
Fadil. 


"Jadi gini Wan, walaupun aku anak ponpes gak mustahil 
juga aku bisa sukses." 


Fadil berjalan menuju kendaraan nya. "Oh iya Wan, maaf 
tadi aku udah bikin kalian menunggu." 


Beberapa waktu sebelumnya. 


"Serius pak, mau membatalkan meeting dengan klien hari 
ini ?" 


"Oh iya dibatalkan aja meeting ya, soalnya saya mau 
kumpul kumpul dulu bareng temen saya. Kapan lagi bisa 
kumpul bareng temen temen." 


"Baik pak" jawab karyawan Fadil 


"Kenapa nek?" Langkah Fadil terhenti ketika melihat 
seorang nenek terduduk kesakitan. 


"Perut saya sakit mau berobat ke rumah sakit" keluh nenek 


"Ya udah saya antar ke rumah sakit ya nek?" Tawar Fadil " 
Gak usah nak" 


"Udah tenang aja biar saya aja entar yg bayarin" 
Fadil pun menuntun nenek itu kedalam mobilnya. 


"Kalau gitu sama kamu aja ya Zul anterin ke rumah sakit, 
biar saya naik Ojol aja." "Beneran gapapa pak?" 


"Iya gapapa, ini sekalian jasnya taro aja di dalem mobil." 


"Saya pergi dulu pak, semoga kebaikan bapak dibalas oleh 
Allah SWT." 


Kembali saat ini 


Fadil berjalan menuju kendaraan nya. "Oh iya Wan, maaf 
tadi aku udah bikin kalian menunggu." 


"Assalamualaikum." 


"Wa'alaikumsalam" jawab Ridwan sambil termenung 


"Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki 
dari arah yang tiada disangka-sangkanya. ... Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 
(OS. Ath-Thalag: 2-3). 


Alhamdulillah Syukron Katsir Jangan lupa Vote dan 
Comment ya 
Karyamu ingin dipost? Bisa hubungi saya di 
description 


TANGISKU SUATU KEBAHAGIAAN IBUKU 


Oleh SR. Assarief 


Matahari sudah tenggelam mengartikan bahwa datangnya 
solat magrib. Waktu itu aku sedang duduk didepan tv. 
Kemudian aku melihat ibu dan ayah ku yang sibuk 
mengemas barang. Diruangan itu sudah ada pakaian 
muslim, alat solat, perlengkapan mandi, perlengkapan 
sekolah, lemari kecil yang sederhana dan satu kasur yg 
mungil. 


Aku bertanya kepada ibuku, "Mah, itu buat apa?" 


"Nak, besok pagi kita akan mengantarkanmu ke tempat 
yang akan membuat dirimu mendapatkan banyak 
pengalaman disana." 


"Emang aku akan diantarkan kemana mah?" Tanyaku 
dengan pasang muka sedih. 


Ibu langsung memelukku dan beliau mengatakan, "Nak, ibu 
tak sanggup mendidikmu. Ibu mau menitipkan kamu ke 
pesantren untuk di didik sama pak kiyai." 


Tak lama kemudian ayah pun berkata, "Nak, ayah tak bisa 
mewarisi mu ilmu. Maka ayah kirim kamu ke pondok untuk 
mendapatkan ilmu yang bermafaat." Kulihat matanya 
berkaca-kaca. 


Di pagi hari yg sendu, di sinar matahari yg masih redup. 
Sayup angin yg membekukan dinding jiwa kini telah 
mengikat begitu erat. Waktu subuh telah tiba. Sehabis solat 
subuh ku lirik dari jendela kamar yang ramai dengan 
keluarga dan mobil yang sudah stand by untuk 


mengantarkan ku ke pesantren. Kemudian aku keluar 
dengan wajah yang pura pura bersemangat menuju nenek 
dan paman untuk meminta doa nya. 


Pesan mereka sangat menguatkan diriku. 


"Nak, sabarlah bila orangtuamu tidak menengokmu, 
sabarlah bila kekurangan makanan. Ingat ! Sabar dan 
tawakal tumbuhkan dari dirimu. Insyaallah kamu sukses." 
Ucap nenek seraya mencium kening ku. 


Mobil memasuki gerbang silver dan terparkir disebuah 
lapangan yg cukup luas. Ibu & ayah memelukku dan beliau 
seraya berdoa untuk kebetahan ku. Kita pun turun dari 
mobil dan mendatangi pak kiyai untuk menitipkan diriku 
kepada beliau. 


Setelah selasai, kita pergi untuk memasuki kamar yang 
akan aku tempati. 


Ibu menatap wajahku dan berkata, "Nak, ibu rela kamu 
menangis ditempat ini tiap hari karena ketidak betahanmu. 
Tapi ibu tak rela melihatmu menangis diakhirat karena ibu 
salah mendidikmu." 


Tak lama kemudian ayah pun memelukku sampai 
meneteskan air mata sampai berkata, "Nak, ini tempat yang 
mulia kau cari ilmu sebanyak banyaknya agar kau dapat 
mendoakan ibu dan ayahmu ini yang tak paham akan 
agama." 


Aku tak mampu menahan air mataku. Tapi ayah menghapus 
air mataku dengan tersenyum. "Nak, ayah tak ingin kau 
memberikan harta yg melimpah atau uang yg banyak. Tapi 
ayah mau kau mendoakan ayah juga ibu dan membawa kita 
kesurga." 


"Bila kau tak betah, bayangkan ibumu sedang menangis 
merindukan anak sholehah yang selalu mendoakan mu." 
Ayah melepaskan pelukan nya. 


Tak lama kemudian perpisahan pun terjadi. Kusalami kedua 
tangan ayah dan ibuku. Mereka mulai menjauh dari 
hadapanku. Dan disitulah pertemuan terakhir dengan orang 
tuaku. 


Alhamdulillah syukron katsir 
Jangan lupa vote dan comment nya ya 
Karyamu ingin dipost? Bisa hubungiku di deskripsi. 


Ada lanjutannya... 
Ditunggu oke 


Ketidak Terdugaan Yang Menjadi Kenyataan 
- Sapta Aji Tegar - 


Di saat kita memiliki kepastian 
Tapi kita memiliki keraguan 


Di saat kita memiliki keinginan 
Tapi tidak tercapaikan 


Disitulah hadir nya ketidak terdugaan 
Yang menjadi bagian dari cerita kehidupan 


Bulan masih setia menemani langit gelap meski waktu telah 
menunjukan dini hari. Angin shubuh berhembus pelan 
memeluk tubuh dan memasuki pori-pori kulit yang 
menjadikan pukul 03:30 pagi terasa sangat dingin. 


Aku bangun dengan perlahan karena tidak kuat menahan 
dingin. Tidak terasa, hari ini adalah hari dimana aku telah 4 
tahun berada di Pondok Pesantren As-Shaff. Seperti biasa, 
setelah persiapan menggunakan pakaian sholat aku tidur 
kembali sambil menunggu adzan shubuh berkumandang. 


Allahu Akbar.... Allahu Akbar... 


Aku terbangun ketika mendengar adzan yang masih samar- 
samar suaranya karena kesadaran ku belum pulih sepenuh 
nya. 


Pan, tungguin atuh bro.. Ketika melihat Topan yang hendak 
pergi. 


Sok cepetan atuh Dik Jawab nya sambil menungguku. 


Setelah wudhu kami berdua hendak pergi ke masjid. 
Namun, ada seseorang memanggil kami dari belakang yaitu 
Rendi. Kami sudah mengetahui nya karena tidak asing lagi 
dengan suara cempreng nya yang khas. 


Ada apa teriak-teriak Tanya Topan. 


Huuh, padahalmah santuy wee dude Ucapku dengan nada 
seperti Oory Gore (Youtuber). 


Shalat nya di aula. Soalnya, ada pengumuman penting Jelas 
Rendi. 


HAH.... Pengumuman? jawab kami serentak. 


Iya pengumuman, maenya wee tawuran Jawabnya dengan 
muka tidak enak, lalu tertawa. 


Kami bertiga pun pergi ke aula. Karena, tidak seperti 
biasanya aula yang khusus buat menyambut tamu atau 
acara tertentu kini di pakai untuk shalat berjamaah. Aku 
berfikir mungkin ada tamu yang ingin menunaikan shalat 
berjamaah dengan para santri seperti Gubernur waktu itu. 


Setelah berada di aula, kami langsung menggelar sejadah 
masing-masing kecuali aku yang tidak pernah membawa 
sejadah karena MALAS. Aku menyimak percakapan antara 
Topan dan Darto. Yang mana Darto menjelaskan bahwa 
santri shalat berjamaah di aula, karena ada pengumuman 
bahwa santri putra dan putri akan di satukan kelas nya. 


Aduh... kacau euy lamun bener dihijiken mah bisa-bisa sifat 
goreng urang kapanggih euy Ucapku dalam hati. 


Apa yang di khawatirkan ku benar, setelah shalat shubuh 
berjamaah ustad Herdi menyampaikan pengumuman bahwa 
santri putra dan putri di satukan kelas nya, dikarenakan 


beberapa masalah yaitu: Fasilitas bangunan yang tidak 
cukup, dan juga untuk meningkatkan rasa semangat belajar 
santri, supaya tidak ada yang tidur di kelas. 


Bagiku pengumuman itu adalah derita. Karena, selama 4 
tahun di Pondok aku belum pernah mengenal santri putri 
satu orang pun. Dan katanya, aku sering di bicarakan oleh 
santri putri karena puisi yang aku ciptakan. Namun, bagiku 
puisi hanyalah curahan hati yang di tulis dengan kata-kata 
yang penuh makna. 


Pokok kok 


Mentari pagi merangkak naik 15 derajat dari arah timur. 
Cahaya kuning nya memberikan panas menyejukan karena 
angin pagi yang berhembus perlahan ditambah dengan 
embun pagi yang masih tersisa di dedaunan dan ranting 
pohon. 


Hayu gasken Pan Ajakku. 


Kalem dik, can ganteng hahaha.. Jawab nya sambil 
merapihkan baju dan menyisir rambut gomplok nya. 


Hadeuh... benget goreng patut ge di sebut ganteng hahaha.. 
jawabku sambil melihat jam tangan. 


Cuaca hari ini sangatlah cerah, mungkin tuhan tahu bahwa 
sekarang adalah hari pertama sekolah di satukan dengan 
putri. Namun, bagiku semua hari sama saja tidak ada yang 
menyenangkan. Karena selama KBM berlangsung, aku selalu 
nyenyak tertidur setelah membuat satu atau dua puisi. 


Suasana di dalam kelas tidak seperti biasanya, dimana 
santri putra terlihat lebih rajin, rapih, dan wangi. Kelas yang 
dulu sumpek kini, berubah menjadi lebih harum karena para 
santri memakai parfum yang berbagai merek dan bau. Aku 


bergegas mengambil bangku paling belakang dan sebangku 
dengan Topan. 


Bel tanda masuk kelas pun berbunyi. Dan yang di tunggu 
oleh santri putra pun datang, satu persatu para bidadari 
memasuki kelas. Namun, mereka terlihat malu ketika 
hendak mengambil tempat duduk karena hampir semua 
bangku pasti ada santri putra di pinggir nya. 


Hey Ukhti, duduk aja jangan malu-malu karena mereka juga 
gak akan gigit kalian Teriakku yang duduk santai di barisan 
paling belakang dengan Topan. 


Setelah teriakku tadi, semua santri putri kelas 2 IPS pun 
duduk tanpa rasa malu dan canggung. 


Akhirnya mereka duduk juga Ucapku pada Topan. 


Jangan teriak juga Dik. Malu Jawab Topan yang langsung 
menoleh padaku. 


BODO AMAT, yang penting mereka bisa duduk rapih dan aku 
bisa tertidur tenang 


Punya sahabat kok gini-gini amat ya allah 
HEHEHEHE... 


Tak lama dari itu, terdengar suara shut, shut, shut yang 
mengganggu kenyamanan tidur ku. Lalu datanglah seorang 
guru yang sangat baik yaitu Ustadz Indra yang langsung 
duduk dan menyimpan absensi di meja guru. Setelah di 
absen aku dapat tertidur dengan tenang dan menyuruh 
Topan untuk membangunkan ku ketika bel istirahat 
berbunyi untuk menyimpan buku ke hujroh. 


daa 


Tidak terasa, detik demi detik telah dihargai, menit demi 
menit telah dinikmati, jam demi jam telah dilewati, hari 
demi hari telah dilalui, bulan demi bulan telah berganti. 
Ujian pertengahan tahun telah selesai. Rasanya baru 
kemaren kelas ini di satukan dengan santri putri, sekarang 
telah 6 bulan di jalani. 


Pembagian raport akan segera di bagikan oleh wali kelas 
masing-masing. Nilai santri pun di bacakan oleh wali kelas 
sesuai peringkat nya. 


Peringkat 20 jatuh kepada.... Andika Putra Purnama, dengan 
nilai rata-rata 60,72. Kepada nama yang di sebutkan harap 
mengambil raport nya 


Aku mengambil raport dengan wajah kecewa. Namun, dalam 
hatiku BODO AMAT mau nilai berapa berapa juga yang 
penting wisuda lulus dari sini. 


Tuhkan itu tuh efek dari kamu sering tidur terus di kelas 
Ucap nya ketika aku kembali duduk. 


BODO AMAT. Kan kata Soekarno juga bermimpilah setinggi 
langit, dan apabila kamu jatuh maka tidur mu kurang 
tengah. Hahaha... Jawabku sambil tertawa seolah-olah tak 
peduli dengan nilaiku. 


Gimana yang sehat aja wee sekarang mah Jawabnya ketus. 


Tertawa ku makin menjadi-jadi karena melihat muka topan 
yang berubah drastis. 


daaa 


Pagi ini cahaya sang fajar yang cerah tertupi oleh awan 
gelap yang berwarna kelabu yang sedang menunggu 


perintah tuhan untuk menurunkan tetesan hujan. Tak lama 
kemudian tetesan itu satu persatu turun membasahi Bumi. 


Dik bangun... kbm  hayuu ajak Topan sambil 
membangunkanku. 


Gak ah. ngantuk euyy, hujan gini mah enak nya tidur 
Jawabku. 


Eh kan bisa di kelas atuh tidur mah, udah hayu kbm 
takutnya nanti di cakra mulahidz 


Dengan paksaan darinya akhirnya aku mengalah dan 
langsung ganti baju menggunakan kemeja tanpa mandi 
terlebih dahulu dan tidak membawa satu buku pun. 


Ketika memasuki kelas semua orang melihat ke arahku. 
Namun, aku tidak peduli dengan mereka. Aku segera pergi 
ketempatku dan mengambil 3 bangku yang disusun secara 
berbaris ke belakang. 


Bener wee yang mau tidur teh 


Ya iyalah, kan segala sesuatu itu harus di awali dengan niat, 
dan niatku ke kelas hanya untuk pindah tidur bukan belajar 


Aku langsung mengambil posisi tidur dan menutup mata 
tanpa mempedulikan jawaban darinya. 6 jam pelajaran dan 
30 menit istirahat aku nikmati dengan tidur. Tidurku hari ini 
tidak terganggu oleh pengabsenan dari mulahidz, karena 
kebetulan  mulahidz sedang rapat bersama staff 
pengasuhan. 


Bel tanda bubar pun berbunyi. Cuaca yang tadi hujan 
sekarang telah berubah, berbeda dari sebelumnya, sekarang 
Matahari bisa bersinar dengan gagah tanpa tertutupi oleh 
awan kelabu yang gelap. 


Ketika aku terbangun, aku terkejut karena suasana kelas 
sudah kosong, dan hanya menyisakan bangku-bangku yang 
berantakan. Ketika akan mengambil buku, pandanganku 
langsung mengarah pada lipatan kertas yang jatuh dari 
selipan buku. Aku langsung duduk dan langsung membuka 
kertas tersebut karena penasaran. 


Untukmu, sang puitis penikmat mimpi 
Andika Purnama Putra 

Haili.. bagaimana mimpimu hari ini? 

Sudah kau gapai bintang di langit? 
Hahaha.... mana mungkin 

Dirimu hanya penikmat bukan penggapai 
Aku kagum dengan puisi yang kamu ciptakan 
Tetapi, ilmu yang seluas lautan kau sepelekan 
Bangunlah dari tidurmu 

Bukalah matamu untuk luasnya ilmu 
—Wasfah Fauziah — 


Setelah membaca surat tersebut, aku baru menyadari 
bahwa ternyata ada seseorang yang selalu meperhatikan 
aku, entahlah dia siapa... yang pasti dari nama yang tertera 
aku yakin dia seorang perempuan. 


daa 


Hari demi hari aku lewati dengan sungguh-sungguh, karena 
sesudah membaca isi surat dari Wasfah, sifat ku jadi 


berubah. Yang dulu aku melewati pelajaran dengan banyak 
tidur di kelas, sekarang aku melewati pelajaran dengan 
sungguh-sungguh dan penuh semangat. 


Dik, kesambet apa kamu kok jadi berubah gini? Tanya Topan. 
Kesambet omongan MANTAN Jawabaku sambil tertawa. 


Tertawaku makin menjadi-jadi ketika melihat Topan yang 
mengendus kesal, karena setiap dia bertanya aku selalu 
menjawab ngaco dan di luar nalar. 


Karena terlalu fokus belajar, aku tidak sadar bahwa aku 
ketiduran dengan posisi duduk tegap sambil memegang 
pulpen. 


Bel tanda istirahat pun berbunyi. Semua santri satu persatu 
keluar meninggalkan kelas nya untuk jajan atau menyimpan 
buku ke hujroh, dan seketika kelas pun kosong. 


Dik, bangun Dik, Dika... 


Akupun terbangun karena dorongan tangan seseorang, dan 
suara lembut yang terdengar asing di telinga. Kubuka 
mataku secara perlahan. Aku kaget, ketika mata ini terbuka 
keseluruhan terlihat jelas seorang bidadari berkulit putih , 
bermata bening yang sedang tersenyum manis dengan 
balutan jilbab putih nya. 


Haii... Sapanya. 
Eh.... kamu siapa? Kok membangunkan ku? Tanyaku kaget. 


Hehehe... sebelumnya maaf mengganggu waktu tidur mu. 
Kenalin aku Wasfah Fauziah, seseorang di balik puisi yang 
ada di dalam suratmu 


DEG!!! 


Rasanya jantung ini seakan-akan tidak berdetak, dan jiwa 
ini seolah-olah kabur dari raga nya. Ternyata seorang di 
balik puisi tersebut ialah Wasfah Fauziah, santri putri yang 
berkulit putih, bermata bening dan memiliki senyum yang 
manis. 


Oh iya, kenalin aku Andika Ucapku yang berusaha terlihat 
tegar. 


Kan udah kenal tadi, hehehe.. Jawabnya sambil tertawa. 


Kami berdua pun berbincang tentang biodata diri masing- 
masing, dan tidak lama suasana pun menjadi hening, 
karena aku tidak tahu harus mulai dari mana. 


Mau nanya boleh? Ucapnya memecah keheningan. 
Iya. Tapi, kalo aku bisa jawab yah 
Iya 


Akhirnya dia bercerita tentang Siti Khadijah yang 
menyatakan cintanya kepada Nabi Muhammad SAW. 


Menurutmu boleh gak seorang perempuan mengungkapkan 
perasaannya kepada laki-laki? 


Ya boleh-boleh aja, kan udah ada contohnya tadi Jawabku 
sambil tersenyum. 


Hehehe iya-iya. Jadi kalo aku suka sama kamu gimana Dik? 


Tiba-tiba dunia ini terasa berhenti berputar, paru-paru ini 
sekan-akan tidak lagi menerima nafas yang di hirup, 
pikiranku terasa melayang, ragaku terasa hilang, karena 
ungkapan dari seseorang yang baru aku kenal. Aku berpikir 


keras untuk menjawab perasaan nya. Namun, tanpa diduga 
sahabatku datang membawa plastik berisi basreng, lalu 
melihatku yang sedang duduk berdua dengan santri putri, 
wajah yang tadi cerah berubah menjadi mendung, dan 
langsung pergi membalikan badan menuju keluar kelas. 


Pikiranku menjadi campur aduk karena semua ketidak 
terdugaan ini. 


Gimana kalo kasih aku waktu untuk menjawab nya? 


Yaudah aku tunggu yah jawaban nya Jawab nya yang lalu 
pamit pergi kepadaku. 


Bel tanda masuk kelas pun berbunyi. Karena peristiwa yang 
ku alami tadi pikiranku menjadi buyar dan tidak fokus pada 
pelajaran yang di berikan oleh guru, di tambah lagi oleh 
sifat sahabatku yang berubah dan dari pertama masuk kelas 
sesudah istirahat dia tidak lagi sebangku denganku. TIDUR 
yah itulah jalan keluar ketika pikiran ini sedang terasa 
pusing, dan tanpa pikir panjang aku langsung lelap tertidur 
karena lelah dengan pikiranku sendiri. 


aaa 


Matahari mulai merangkak naik hingga tepat di atas kepala, 
sehingga menyebabkan cuaca panas seperti terbakar. Adzan 
dzuhur berkumandang, dan bel bubar kbm pun berbunyi. 


Ketika sampai di hujroh, aku dan Topan tidak menyapa satu 
sama lain. Tetapi, sibuk dengan kesibukannya masing- 
masing. 


Ketika berada di dalam masjid, aku melihat Topan yang 
sedang duduk sambil menyandarkan badannya ke tembok. 
Aku mencoa memberanikan diri untuk bertanya padanya. 


Pan kamu kenapa? Tanyaku sambil duduk di depannya. 
Topan tidak menjawab, dan suasana pun hening seketika. 


Woiii!!!! Ada yang pun... Tak sempat untuk melanjutkan 
ucapan ku tangan Topan langsung menutup mulutku. 


Berisik Dik Jawabnya sambil menghela nafas. 


Nah gitu dong, jawab kek dari tadi Ucapku sambil 
tersenyum. "kamu kenapa Pan? Kok mendadak berubah 
gini? 


Sebelumnya aku mau nanya, ngapain tadi kamu tadi 
berduaan sama si Wasfah? Tanyanya. 


Kok kamu tau dia itu bernama Wasfah? Tanyaku balik. 
Aku tau namanya karena aku suka padanya Jawabnya. 


Aku kaget, karena Topan tidak pernah cerita tentang 
seorang wanita kepadaku. 


Ngobrolin apa aja tadi kamu sama dia? Sambung nya. 
Aku akan jawab. Tapi kamu jangan marah? Pintaku. 
Iya aku janji 

Dia tadi bilang bahwa dia suka padaku Ucapku. 


Wajah topan berubah menjadi kaget dan terlihat seperti 
orang yang menahan amarah nya. 


Sekarang gini aja. Kalo kamu memilih Wasfah, kamu jangan 
bersahabat denganku lagi. Tapi, kalo kamu merelekan dan 
mau membantu ku mendapati Wasfah aku akan setia 
menjadi sahabatmu Ucap nya. 


Malampun tiba. Adzan shubuh mulai berkumandang dengan 
merdu, ditambah suasana malam yang cerah, karena mala 
mini bulan sedang bersinar terang di temani oleh bintang 
yang nampak indah dan gagah untuk menerangi bumi yang 
gelap ketika sang fajar telah lenyap. 


Sehabis sholat isya, aku langsung melaksanakan shalat 
istikharah untuk menemukan jawaban atas semua ketidak 
terdugaan. 


Ya Allah... berikan aku jawaban 
Atas semua ketidakterdugaan 
Untuk menuntunku ke masa depan 


aaa 


Bel istirahat pun berbunyi. Aku langsung menarik tangan 
Topan dan membawa nya lari ke barisan paling depan untuk 
menarik tangan Wasfah. Ketika aku menarik Wasfah semua 
santri yang ada di dalam kelas melihat ke arah ku, karena 
hanya akulah yang berani memegang tangan santri putri 
secara terang-terangan. 


Heii!!! Kenapa liat-liat, ga usah diliatin juga udah ganteng 
Huh..... Jawab mereka serentak dan langsung bubar. 


Aku tidak mempedulikan mereka, dan langsung membawa 
mereka berdua ke tempat duduk ku paling belakang. Dan 
seketika kelas pun sepi. 


Maaf mengganggu waktu kalian, soalnya ini penting... Tak 
sempat melanjutkan bicara, tiba-tiba Wasfah memotong. 


Memangnya ada apa Dik? Kok mendadak gini? Tanya 
Wasfah. 

Gini Fah, kemarin itu waktu.... aku pun menceritakan 
kejadian ketika aku dan Wasfah berdua di kelas lalu datang 


Topan yang muka nya berubah ketika melihat aku dan 
Wasfah, kejadian di masjid sampai Topan memberikan dua 
pilihan kepadaku. 


Wasfah hanya mengangguk seolah-olah paham maksud dari 
pembicaraan ku. Namun, berbeda dengan Topan yang 
hanya menundukan kepala seolah-olah dia terkejut tidak 
percaya apa yang aku katakana kepada Wasfah. 


Terus sekarang kamu bakal memilih siapa? Tanya wasfah. 
Sebelumnya maaf, aku akan memilih Topan sahabat ku 
karena bagiku dia adalah seseorang yang sangat mengerti 
padaku, dan seseorang yang selalu ada menemani ku di 
saat suka maupun duka Jawab ku. Dan aku sangat berterima 
kasih kepadamu jikalau kamu mau memberikan rasa itu 
kepada Topan. Karena menurutku, dialah yang pantas 
mendapatkan rasa cintamu itu. Sambung ku. 


Tapi Dik... ucap Topan. Namun belum selesai bicara aku 
langsung memotong nya. 


Udah jangan banyak tapi-tapian jalani aja dulu, nanti juga 
ada jalan nya Ucapku memotong pembicaraan nya. 


Yaudah kalo semua yang di omongkan Dika itu benar. Aku 
mau menerimanya Ucap Wasfah dengan senyum manis nya. 


Aku melihat wajah Topan yang bersemu merah karena malu. 
Dan akhirnya aku lega setelah mendengar apa yang di 
ucapkan Wasfah, dan aku sangat senang karena melihat 
wajah sahabatku yang kembali cerah seperti dulu. 


Bel tanda masuk pun berbunyi. Topan yang dulu pindah 
tempat duduk, kini telah sebangku lagi dengan ku. 


Kemarilah kawan.... 
Kita benarkan semua alur cerita Tuhan 


Agar bisa melangkah ke masa depan dengan kebersamaan . 


daa 


Hari demi hari berlalu menjadi setahun. Tahun berjalan 
dirangkai hari hari. Pagi ini genap 6 tahun sudah aku nyantri 
di Pondok Pesantren As-Shaff dengan suka dan duka yang 
telah ku lalui. 


Udah rapih gini anak Ibu yang mau di wisuda Ucap Ibuku. 


Hari ini adalah hari yang sangat berharga bagiku. Karena 
sekarang adalah hari wisuda ku bersama teman-teman 
angkatan 35. 


Mau berangkat bareng Ibu atau sendiri? 
Sendiri aja Bu 

Yaudah ibu duluan yah. Kamu hati-hati di jalan 
Iya bu 


Aku mencium tangan Ibuku sambil mengucapkan doa kedua 
orang tua. Ibu adalah orang tuaku satu-satunya karena 
Bapak ku meninggal ketika aku kelas 1 SMP di Pondok As- 
Shaff. 


Aku keluar rumah menghirup angin pagi yang sangat sejuk 
dan pemandangan luar rumah yang nampak biasa saja, 
namun bagiku nampak sangat indah karena di daerah sini 
lah aku di besarkan. 

Setelah semua siap aku langsung mengambil motorku dan 
langsung pergi melalui jalanan yang sangat sejuk. 


Setelah sampai dan memarkirkan motorku. Aku melihat 
Topan yang sudah datang dari tadi bersama Wasfah yang 


terlihat sangat cantik. 


Eh... Dik, apa kabar? 
Sakit Pan 


Lho.. sakit apa? 


Sakit liat kamu datang ke acara wisuda berdua dengan DIA. 
Sedangkan aku hanya pergi di temani si Digul alias motor ke 
sayangan ku. Hahaha.... 


Heheh... jangan gitu Dik aku doain udah wisuda ini kamu 
bakal dapat pujaan hati mu atau mungkin anak Kiai Somad 


Nggak mungkin. Hahaha... 
Aamiin gituh.. dan dengan terpaksa aku mengaminkan nya. 


Kami pun langsung pergi ke aula karena acara wisuda akan 
segera di mulai. 


Acara wisuda berjalan dengan lancar dan khidmat. Aku 
langsung menghampiri Ibuku dan langsung memeluk nya. 


Ibu sangat bangga padamu nak 


Itulah kata yang sangat membuatku bangga menjadi anak 
dari Ibuku yang sangat sabar dan berani. 


Panggilan kepada saudara Andika Purnama Putra, ditunggu 
kehadiran nya di kantor pimpinan di sekarang juga. Terima 
Kasih 


Aku terkejut heran. Namun, ibuku mengangguk yakin 
kepadaku. 


Pergilah nak, Ibu doakan yang terbaik untukmu 


Aku langsung berjalan menuju kantor pimpinan, ketika 
berjalan di depan gedung Zaenal Alim Topan memanggilku 
dan langsung mengangguk yakin kepaku. Aku yakin kali ini 
aku di panggil oleh Pimpinan bukan karena pelanggaran 
seperti dulu. 


Setelah aku sampai di kantor pimpinan dan di persilahkan 
masuk, Aku kaget karena semua keluarga Kiai sedang 
berkumpul. 


Alhamdulillah. Yang di tunggu akhrinya datang juga, 
silahkan duduk disini Ucap Kiai Somad sambil menggeser 
tempat duduknya. 


Aku berjalan dengan sopan menghampiri Kiai Somad dan 
mencium tangannya dengan penuh ta zim lalu duduk 
dengan muka tertunduk, karena semua orang melihat ke 
arahku. 


Andika... Suara Kiai Somad menyadarkan lamunanku. 
Apakah kamu bersedia di jodohkan dengan anak Kiai? 


Rasanya baru kemaren Wasfah menyatakan cinta nya, 
sekarang malah Kiai yang ingin menjodohkan ku. 


Kalau misalkan itu yang di minta oleh kiai. Insya allah aku 
terima jawabku dengan muka tertunduk. "Tapi, kalo 
misalkan anak kiai tidak mau menerima ku bagaimana? 


Udah mending ngomong aja langsung ke orang nya 
Keringat dingin mulai bercucuran di tubuh bagian belakang. 
Nak, kemarilah tunjukan dirimu 


Tak lama keluarlah seorang wanita cantik berkulit putih, 
yang berjalan anggun menggunakan baju wisuda dengan 


warna yang sama dengan ku, lalu duduk di hadapan ku 
dengan muka tertunduk sama sepertiku. 


Tunjukan lah wajahmu nak, jangan menunduk seperti itu 
Ucap Kiai Somad. 


Pandangan kami berdua pun bertemu. Namun, tak lama 
muka kami menunduk kembali. 


Yaudah gimana Andika, tidak terpaksa kan atas perjodohan 
ini? 


Tidak apa-apa Kiai. Lagi pula kalau sesuatu yang terpaksa 
nanti akan terbiasa dan yang terbiasa akan menjadi bisa. 
Insyaallah Sambil melihat ke arah anaknya Kiai Somad. 


Kalau boleh tau siapa nama anak Kiai? Tanya ku karena 
penasaran. 


Ouh iya, dari tadi ngomong panjang lebar belum kenalan 
juga. Hehehe.. Ucap Kiai sambil tertawa ringan. 


Silahkan kenalkan dirimu nak 


Nama saya Annisa Aiunul Mardhiyah Suaranya yang lembut 
terdengar enak di telinga. 


Nama saya Andika Purnama Putra Pandangan kami pun 
bertemu kembali. 


Kami berpandangan cukup lama, dan tanpa disadari olehku 
Kiai Somad yang ada di sebelah ku dari tadi memperhatikan 
kami berdua. 


Ehem...ehem.. Kiai Somad sengaja batuk karena mungkin 
kami berpandangan terlalu lama hehehe. 


Akupun tersadar dan langsung menundukan pandangan 
untuk yang ke sekian kalinya. 


Jadi gimana udah cukup perkenalan nya? Tanya Kiai Somad. 
Kalau menurut saya mungkin cukup Kiai Jawabku. 

Yaudah.. kalo begitu sekarang mau gimana? 

Mau apa Kiai? Tanyaku polos. 


Perjodohan ini lah. Kamu mau tidak di jodohkan dengan Nak 
Nisa ini? Akupun tersadar kembali bahwa sekarang aku ini 
sedang di dalam rumah Kiai Somad untuk di jodohkan. 


Eh iya maaf Kiai, sebelum nya saya khilaf bahwa sekarang 
ini saya sedang di jodohkan Aku mengangkat pandangan 
sedikit dan melihat muka Nisa dan semua keluarga nya 
yang berusaha menahan senyum karena kelakuan ku yang 
lupa akan perjodohan ini. 


Jadi gimana, nak Nisa mau tidak? Tanya Kiai kepada Nisa. 


Kalo Aa Dika nya tidak terpaksa. Tapi, kalo misalkan mas 
Dika nya terpaksa juga tidak apa-apa Aku melihat kepala 
Kiai somad mengangguk-ngangguk. 


Insya Allah Neng, kalo itu yang Eneng minta... 


Semua orang yang ada di dalam ruangan itu terlihat tegang 
dan melihat ke arahku karena langsung menjawab 
pertanyaan Nisa sambil berdiri tanpa di persilahkan oleh 
Kiai. 


Aa mau Neng Sambung ku sambil duduk kembali. 


Semua orang yang ada dalam ruangan langsung tersenyum 
karena sambungan dari jawaban ku. 


Yaudah kalo begitu besok kita langsung mengadakan akad 
nikah di masjid pesantren selesai sholat shubuh. Dan mahar 
nya biar nanti Kiai yang urus 


Aku langsung melihat ke arah Kiai, karena tidak percaya 
bahwa akad nikah ini akan dimulai secepat itu. Namun, Kiai 
membalas pandangan ku dengan tersenyum dan berbisik 
kepadaku. 


Kiai juga tahu kamu udah gak kuat kan? Hehehe... 


Aku tersenyum karena tanpa di duga olehku Kiai Somad 
sudah tau jalan pikiran ku. 


Akan banyak ketidak terdugaan di dunia nyata 
Yang disajikan apik oleh semesta 

Melalui skenario sang Maha Sutradara 

Semua cerita sesak dan indah ini bermula 
Dan oleh sang Maha Pengubah Takdir 

Semua ini akan berakhir . 


Editor: MD Abdillah 


Alhamdulillah syukron Katsir 


Jangan lupa vote and comment 
Karyamu ingin di post? Silahkan hubungi saya di 
deskripsi. 


PUISI 
SANTRI 


Inilah hidupku 

Yang bergerak dengan rona 
Yang beriringan dengan warna 
Yang menyatu dengan nuansa 
Gembira 


Aku memilih menjadi Santri 
Santri seutuhnya 

Santri sepenuhnya 

Santri sepanjang masa 
Santri selamanya 


H. R. Umar Faruq 


PUISI 


Akhir-akhir ini, wabah penyakit covid-19 telah mengguncang 
dunia, khususnya bagi pondok pesantren. 
Ini adalah puisi karya santri terhadap Pandemi Covid-19. 


Oleh ukhty Khotimah 


Corona, pulang ya. 

Kan sudah keliling dunia. 

Pasti kamu capek. 

Sudah banyak yg mengenalmu. 
Sudah banyak yg menggunjingmu. 


Pulang ya, 

Sudah banyak pelajaran yg telah kau beri. 

Tentang pentingnya menjaga kebersihan. 

Pentingnya tidak bersentuhan bagi yg bukan muhrim. 
Bahkan pentingnya berdiam diri dirumah bersama keluarga. 


Kami tahu, 

Kami terlalu sibuk diluar hanya untuk mengejar dunia. 
Tanpa mengingat ada keluarga yg dengan sedih menunggu 
kami. 


Terima kasih. 

Atas semua pelajaran yg telah kau beri. 

Terima kasih. 

Telah menegaskan bahwa Tuhan yg memegang kendali. 
Terima kasih... 


Sebentar lagi kita memasuki bulan suci Ramadhan. 
Kami mohon... 

Corona jangan kembali. 

Kami ingin berpuasa dengan tenang. 

Kami ingin shalat tarawih tanpa rasa takut. 


Kami ingin berjabat tangan dengan tetangga. 
Kami ingin selamanya kembali seperti semula. 


Masjid yg ramai. 

Bersilaturahmi. 

Bahkan yg paling menyedihkan adalah Ka'bah yg sunyi 
karena kau datang. 

Kami ingin menunaikan haji bagi yg mampu. 

Kami yg ingin dunia yg kelam ini berlalu. 

Tanpa saling menyalahkan. 

Tanpa saling melempar boomerang. 

Tetapi hanya saling menguatkan dan mengambil pelajaran. 


Corona, pulang ya. 
Semoga Tuhan lekas memanggilmu. 
Amiiin... 


Allhamdulillah syukron katsir 

Jangan lupa vote dan comment nya 

Ingin berbagi kisah kalian di pesantren? Bisa hubungi 
saya di descripsi 


Catatan Santri terhadap Covid-19 


Semenjak corona datang, Di pondok pesantren ku seluruh 
santri dipulangkan. Tak hanya itu, semua orang dilarang 
untuk berkeliaran diluar rumah, naik kendaraan umum, 
kereta api, pesawat. Bahkan toko, jalan dan masjid banyak 
yg ditutup. 


Semua orang...harus tetap berada dirumah. Banyak 
kegiatan kegiatan pondok yg tertunda. Seperti pelatihan 
kepemimpinan, perpindahan hujroh dan juga pelaksanaan 
ujian. Sementara kita belajar, diskusi, mengobrol juga harus 
online. 


Rindu ngaji, rindu ngantri dan juga rindu Buya dan Umi. 
Rindu akan suasana Pondok Basyari 


Oh iya, akhir akhir ini umi Ma'had sedang sakit. Sedih 
rasanya mendengar keadaan umi sekarang. 

Semoga saja Umi selalu dalam perlindungan Allah SWT. 
Amin... 

Minta doanya ya sohibul jannah. 


Korban yg positif Covid-19 kian hari kian bertambah. 
Padahal, tinggal hitungan hari lagi kita mau memasuki 
Bulan Suci Ramadhan. 

Semoga, Pandemi Covid-19 ini segera berakhir. Supaya 
dibulan Ramadhan kita semua bisa berpuasa dengan 
tenang, shalat tarawih berjamaah dimasjid tanpa harus ada 
Rasa takut ketika bersalaman. Amin... 


Benar juga kata orang orang. 
Ketika... 


Kalian termasuk yg mana ? Comment dibawah ya :) 

Tentu saja kita sebagai Santri tau akan pentingnya waktu 
luang. 

"Dua kenikmatan yg sering dilupakan adalah kesehatan dan 
waktu luang." 

(H. R. Bukhori : 5933) 


Semoga teman teman yg membaca tulisan ini bisa 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. 


Pepatah dulu. 
"Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh" 


Pepatah sekarang. 
"Bersatu kita kiamat bercerai kita selamat" 


Salam hangat dari Santri Basyari :) 


Alhamdulillah syukron katsir 
Jangan lupa vote dan comment nya 
Karyamu ingin dipost? Bisa hubungi saya di deskripsi 


(14 April 2020) 


PUISI 


Kita bukanlah penduduk bumi 

Kita adalah penduduk syurga 

Bumi hanyalah tempat persinggahan 
Tempat dimana kita mencari jalan pulang. 


Kembali ke kampung halaman 

Kampung halaman kita sesungguhnya 
Dunia bukanlah rumah kita 

Maka, jangan mencari kesenangan dunia. 


Kita hanyalah seorang musafir 

Yang sedang mencari jalan pulang 

Untuk kembali ke tempat asalnya 

Dan bertemu dengan keluarga yg sebenarnya. 


Lantas... 

Bekal apa yg telah kita siap kan 

Untuk penghuni rumah kita, 

Allah Azza Wa Jalla ? 

Dia hanya meminta kepada kita 

Untuk beriman dan bertagwa kepada-Nya 
Begitu beratkah memenuhi perintah-Nya? 


Rumah kita jauh lebih indah disana 
Kenikmatan nya tiada terlukiskan 

Dihuni oleh orang-orang yg mencintai kita 
Setiap saat mereka menanti kedatangan kita. 


Kita tidak berasal dari bumi 

Tapi kita berasal dari Syurga 

Maka, carilah bekal untuk kembali ke rumah 
Ikutilah Al-Quran dan As-Sunnah 


Jangan sampai salah arah 
Bismillah... 


MDAbdillah 


Alhamdulillah syukron katsir 
Jangan lupa vote dan comment ya 
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KISAH INSPIRATIF 


Tahukah kamu, bahwa pohon bambu tidak akan 
menunjukan pertumbuhannya berarti selama 5 tahun 
pertama ? 


Walau setiap hari disiram dan dipupuk, tumbuhnya hanya 
beberapa puluh centimeter saja. 


Namun, setelah 5 tahun kemudian. Pertumbuhan pohon 
bambu sangat dahsyat dan ukurannya tidak lagi dalam 
hitungan centimeter melainkan meter. 


Lantas, sebetulnya apa yangg terjadi pada sebuah pohon 
bambu ? 


Ternyata selama 5 tahun pertama, ia mengalami 
pertumbuhan dahsyat pada AKAR (Bukan) pada batang, 
yang mana daripada itu, pohon bambu yang sedang 
mempersiapkan pondasi yg sangat kuat, agar ia bisa 
menopang ketinggiannya berpuluh-puluh meter kelak 
dikemudian hari. 


@santrimendunia.id 


Apa yang kalian bisa ambil dari kisah pohon bambu 
tersebut? 
Comment dibawah ya 
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KEISTIMEWAAN POND OK PESANTREN 


Kenapa belajar di pondok pesantren terasa istimewa? 


Sering memang melihat setiap orang tua yang bangga jika 
melihat anak-anaknya menjadi santri di pondok pesantren. 


Apa yang membuat istimewa? 

Selain pelajaran ukhrowi, ada juga diajarkan pelajaran 
dunyawi. 

Namun, disini akan diajarkan bagaimana jika akhirat dan 
Tauhid menjadi landasan utamanya, pasti akan terasa lebih 
sejuk dan lebih adem melihatnya. 


Belajar di pondok bersama teman-teman akan terasa lebih 
menyenangkan, karena semua santri mempunyai visi, dan 
mereka ada dalam satu frekuensi yang sama yaitu Lillahi 
Ta'ala. 


Setiap santri berdoa. Disamping belajar sebagai bentuk 
ikhtiar, mereka juga tidak lupa untuk berikhtiar kepada 
Sang Pemilik Ilmu. Dibacakannya Al-Quran setiap sebelum 
dan usai Shalat. Shalat pun pastinya sudah tepat waktu 
karena wajib shalat berjamaah. Namun, lebih indah lagi 
jumlah rakaat shalat sunnah pun bertambah. 


Jika disiang hari jalanan, dan setiap sudut bangunan selalu 
menemukan para Santri yang sibuk dengan bukunya. Maka 
di malam hari akan didapati ramainya masjid karena para 
Santri tersebut sedang khusyu' melaksanakan shalat 
malam. 


Indah bukan? 
Suasana seperti ini sudah pasti akan terus dapat 
menebalkan ozon dan atmosfer keberkahan di pondok. 


Seperti itulah Santri yang selalu mendapatkan keberkahan 
saat belajar di pondok. 


Belum lagi, jika para ustadz dan ustadzah yang selalu 
mendoakan anak didiknya agar selalu sukses dunia akhirat. 


Ridho dan doa para orang tua Santri juga tak pernah 
berhenti mengalir ditujukan untuk para putra dan putrinya 
yang belajar dan berjuang di pondok. 


Sungguh indah suasana belajar di pondok. 

Sungguh indah harmoni perjuangan para santri di pondok. 
Insyaallah keberkahan akan selalu mengiringi jalan putra 
dan putri kita. 

Aamiin.. 


@santrimendunia.id 
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MUJAHAROH 


M UJAHAROH 


"Mending nakal tapi nggak munafik, dari pada alim tapi 
munafik (pendapat yang sangat keliru)" 


Sebagian orang menggunakan kata-kata tersebut untuk 
menyindir para akhwat yang berusaha berpakaian sesuai 
syariat, dari yang berkerudung lebar, berjubah panjang 
hingga yang bercadar, terutama yang baru hijrah dari masa 
lalu yang kelam. Yang akhlak belum bisa menyesuaikan 
dengan yang mereka pakai. 


Tapi sadarlah, sangat sulit menyesuaikan keduanya. 

Dan, 

Anehnya mereka yang berkata seperti kata-kata diatas 
bangga mengakui kenakalan mereka. 

Kenapa tidak pilih berusaha menjadi lebih baik (alim) dan 
tidak nakal & tidak munafik. 


Saat liat perempuan yang berjilbab lebar hingga yang 
bercadar dibilang sok alim, 

Lalu bagaimana dengan yang auratnya belum tertutup 
sempurna dan berpakaian ketat? 


Renungkanlah, seseorang perempuan beragama islam 
namun tidak menjalankan perintah Allah menutup aurat & 
tidak berpakaian sesuai syariat dikatakan jujur (tidak 
munafik)? Apa islamnya hanya di KTP ? 


Lalu seseorang perempuan beragama islam yang 
menjalankan perintah Allah untuk menutup aurat & 
berpakaian sesuai syariat islam kenapa dibilang sok alim & 
munafik? 


Lalu anehnya mereka bangga atas kenakalan (kemaksiatan) 
mereka, 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, katanya: Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. 
bersabda: Setiap umatku itu dimaafkan, kecuali orang-orang 
yang mujahir (suka menampak-nampakkan 
kejahatan/maksiatnya sendiri dengan rasa bangga, atau 
melakukan maksiat di depan umum, tahu jika salah tetapi 
dia terus melakukan maksiat tersebut). Sesungguhnya 
(termasuk) mujahir ialah jikalau seorang melakukan sesuatu 
perbuatan -dosa- di waktu malam, kemudian di pagi hari, 
sedangkan Allah telah menutupi keburukannya itu, tiba-tiba 
ia berkata -pada pagi harinya itu-: Hai Fulan, saya tadi 
malam melakukan demikian, demikian. Orang itu 
semalaman telah ditutupi oleh Allah celanya, tetapi pagi- 
pagi ia membuka tutup Allah yang diberikan kepadanya itu. 
(Muttafag alaih). 


Mereka yang mulanya tak terlalu banyak mengetahui 
aibnya tersebut, ia malah bangga dengan memamerkan 
selfie yang memberlihatkan wajah yang bertabarruj, 
berpakaian ketat hingga yg membuka aurat ditambah 
dengan kata" "Mending nakal tapi gak munafik..." Seakan- 
akan mereka suka dan menganggap baik akan hal tersebut. 
Bahkan sebagian orang membenarkan dan mensetujui kata- 
kata tersebut . 


Mujaharoh (pamer dosa) adalah dosa tersendiri selain dosa 
yang dilakukan karna mujaharoh sesungguhnya adalah 
menyepelekan keagungan Allah. Bagaimana tidak, Allah 
sudah menutupi dengan baik aib-aibnya, tapi dia sendiri 
tanpa malu memamerkannya. 


Hamba Allah 
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Saudaraku di Palestina 


Isak tangis 

Dan jeritan saudaraku terdengar 

Namun mereka 

Tentara biadab seolah tuli tak mendengar 


Mata indah yang seharusnya melihat indahnya dunia 
Hanya melihat kehancuran dan kerusakan dimana-mana 


Ketakutan 

Kesepian 

Kelaparan 

Mereka dirundung kegelisahan 


Mereka ada 
Namun dianggap tiada 


Tangan-tangan mungil dari mereka 
Harus rela dikorbankan hanya demi kemerdekaan 


Saudaraku tidak diberi kesempatan untuk memiliki harapan 
Saudaraku tidak diberi kesempatan untuk bernapas dengan 
tenang 


Ya Allah... 

Rencana-Mu pasti yang terbaik 
Jagakan mereka 
Saudara-saudara ku di Palestina 


# savepalestina 


Do'a untuk saudaraku di Palestina 


"Ya Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Engkau 


yang mengetahui apa solusi membebaskan penduduk di 
Palestina. Maka jadilah Engkau sebagai penolong pembantu 
mereka, sebagai penjaga dan pemberi rasa aman. Palingan 
mereka dari wabah dan bencana. Dari penyakit dan 
penguasaan musuh-musuh. 

Sesungguhnya Engkau Maha Yang Mendengarkan doa. 

Ya Allah kami memohon kepada-Mu agar mensucikan Al- 
Agsa dari perbuatan keji orang-orang yang melampaui 
batas. Dan karuniakanlah kami bisa shalat di dalamnya 
wahai Engkau Yang Maha Mulia dari semua Yang Mulia." 


Aamiin... 


Alhamdulillah Syukron Katsir 
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